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ABSTRACT
Penelitian mengenai parameter fisika, kimia, dan biologi penciri habitat ikan belida (Chitala lopis)
dilakukan tahun 2005 - 2006 di perairan umum daratan di Sumatera, Kalimantan, dan Jawa. Tujuan
nya adalah untuk mendapatkan informasi parameter lingkungan yang menjadi karakteristik habitat
ikan belida dari berbagai badan air di Jawa, Sumatera, dan Kalimantan. Metode survei dan kegiatan
laboratorium digunakan dalam penelitian ini. Parameter lingkungan yang diamati meliputi suhu
udara, suhu air, Total Dissolved Solid (TDS), Daya Hantar Listrik (DHL), klorofil-a, kecepatan arus,
Biological Oxygen Demand (BOD), oksigen terlarut, pH, alkalinitas, CO2 bebas, kedalaman air, dan
kecerahan pada 116 lokasi pengambilan yang ditentukan secara sengaja di Sungai Tulang Bawang
(Provinsi Lampung), Sungai Kampar, Sungai Siak (Provinsi Riau), Sungai Musi (Provinsi Sumatera
Selatan), Sungai Citarum (Provinsi Jawa Barat), Sungai Kapuas (Provinsi Kalimantan Barat), dan
Waduk Riam Kanan (Provinsi Kalimantan Selatan). Analisis data menggunakan pendekatan analisis
multivariabel regresi berganda Metode Backward yang didasarkan pada Analisis Komponen Utama
(Principal Component Analysis) dan pembeda (Discriminant Analysis), serta korespondensi analisis
(correspondency analysis). Hasil penelitian menunjukkan habitat ikan belida dapat dibedakan menjadi
tiga tipe, yaitu tipe yang menyerupai sungai utama, waduk, dan anak sungai. Pembeda utama sekaligus
parameter lingkungan utama adalah parameter TDS yang paling besar, dan selanjutnya parameter-
parameter DHL, suhu udara, klorofil-a, kecepatan arus, BOD, Oksigen terlarut, pH, alkalinitas, dan
CO2 bebas menyumbang yang paling sedikit. Kehadiran plankton genus Ulothrix dan Mytilina secara
tidak langsung teridentifikasi sebagai penciri habitat spesifik ikan belida.
KATAKUNCI: ikan belida, Chitala lopis, penciri habitat, parameter lingkungan utama
ABSTRACT: Phsical, chemical, and biological parameters as a specific habitat of clown knife
fish (Chilata lopis). By: Arif Wibowo, Mas Tri Djoko Sunarno, and Safran Makmur
Research on physical, chemical, and biological parameters indicating specific habitat of clown
knife fish (Chitala lopis) was carried out at 2005 - 2006 in inlands waters of Sumatera, Borneo, and
Java. This study purposed to obtain information of environmental parameters indicating habitat
characteristic of the knife fish in various inland waters bodies in Sumatera, Borneo, and Java. Survey
method and laboratory activities were employed in this research. Environmental parameters observed
were air temperature, water temperature, Total Dissolved Solid (TDS), conductivity, water velocity,
Biological Oxygen Demand (BOD), dissolved oxygen, pH, alkalinity, free C02, water depth, and water
transparancy taken on 116 sampling stations distributing in Tulang Bawang River (Lampung Province),
Kampar and Siak River (Riau Province), Musi River (South Sumatera Province), Kapuas River (West
Kalimantan Province), Riam Kanan Reservoar (South Kalimantan Province), and Citarum River (West
Java Province). Data analysis used multivariate approach of multiple regression of Backward Method
such as Principal Component Analysis, Discriminant Analysis, and Corre spondency Analysis. The
results showed that the clown knife fish habitats could be divided by three types of specific habitat,
namely water bodies similar with main rivers, reservoir, and tributaries. Parameter of TDS indicated
the primary differentization as well as habitat characteristics of the clown knife fish. Whilst the parameters
of conductivity, air temperature, chlorophyill-a, water current, BOD, dissolved oxygen, pH, alcalinity,
and free CO2 contributed less significance. The existence of plankton from genus Ulothrix and Mytilina
was identified indirectly as the specific habitat of the clown knife fish.
KEYWORDS: clown knife fish, Chitala lopis, habitat characteristic, main environmental
parameters
Korespondensi penulis:
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PENDAHULUAN
Ikan belida (Chitala lopis) di Indonesia tersebar di
Pulau Jawa, Sumatera, dan Kalimantan (Weber & de
Beaufort, 1913). Tampilan fenotipe ikan ini,
berdasarkan pada pengamatan di lapangan dan
Kottelat et al. (1997) adalah memiliki ukuran badan
cukup besar dengan panjang total 87,5 cm dan bobot
rata-rata 0,5 - 1,0 kg, namun ada yang mencapai 5,0
kg. Bentuk badan pipih, kepala berukuran kecil, dan
bagian tengkuk terlihat membungkuk. Rahang atas
terletak jauh di belakang mata. Badan tertutup oleh
sisik yang berukuran kecil. Warna bagian punggung
kelabu, sedangkan bagian perut putih keperakkan.
Pada kedua sisi terdapat pigmen berupa lingkaran
bola.
Populasi ikan ini di habitatnya sudah sangat
berkurang, karena eksploitasi yang berlebihan
(Pollnac & Malvestuto, 1991), sehingga upaya
konservasi menjadi sesuatu yang penting dan
mendesak untuk dilakukan (Kottelat & Widjanarti,
2005). Selain itu, dari aspek biologi, konservasi
spesies sangat berarti bagi komunitas akuatik dan
penting bagi sistem akuatik dari keseluruhan biosfer.
Pada tahap awal yang dibutuhkan untuk
konservasi ikan belida adalah informasi karakteristik
habitat dan berbagai parameter lingkungan pendukung
kehidupan ikan. Karakteristik habitat ikan belida telah
diungkapkan sebelumnya (Adjie & Utomo, 1994;Adjie
et al., 1999), namun demikian lokasi terbatas di
Sungai Musi (perairan Lubuk Lampam) dan Sungai
Batanghari serta tidak membandingkan antar lokasi
tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk menginformasikan
parameter lingkungan yang menjadi karakteristik
habitat ikan belida (Chitala lopis) dari berbagai lokasi
perairan umum daratan di Jawa, Sumatera, dan
Kalimantan. Diharapkan informasi ini menjadi bahan
masukkan yang berharga dalam program konservasi
ikan belida yang akan dilakukan baik secara exsitu
maupun insitu di masa datang.
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilakukan pada tahun 2005 - 2006
dengan menggunakan metode penelitian survei dan
pengamatan di Laboratorium Hidrobiologi dan Kimia
Balai Riset Perikanan Perairan Umum Palembang.
Stasiun pengambilan contoh ditentukan secara
purposive berdasarkan pada hasil wawancara dengan
instansi terkait dan nelayan. Jumlah lokasi
pengambilan contoh adalah 57 stasiun dengan ulangan
satu sampai empat kali, sehingga keseluruhannya
berjumlah 110 pengukuran insitu di Sungai-sungai di
Provinsi Riau (Sungai Kampar dan Siak), Sumatera
Selatan (Sungai Musi), Lampung (Sungai Tulang
Bawang), Jawa Barat (Sungai Citarum), Kalimantan
Barat (Sungai Kapuas) dan Kalimantan Selatan
(Waduk Riam Kanan) (Tabel 1). Parameter lingkungan
yang diamati meliputi suhu udara, suhu air, Bahan
Padatan Tersuspensi (Total Dissolved Solid, TDS),
Daya Hantar Listrik (DHL), kecepatan arus,
kedalaman air, kecerahan air, Kebutuhan Oksigen
Biologis (Biological Oxygen Demand, BOD), oksigen
terlarut (Dissolved Oxygen, DO), pH, alkalinitas, CO2
bebas, klorofil-a, dan plankton. Pengamatan parameter
lingkungan berpedoman pada APHA, AWWA, &
WPCF (1981), Bain & Stevenson (1999), dan Effendi
(2000) (Tabel 2).
Data parameter lingkungan dianalisis dengan
pendekatan analisis multivariabel yang didasarkan
pada Analisis Komponen Utama (Principal Component
Analysis, PCA) sesuai dengan Legendre & Legendre
(1998). Analisis lebih lanjut menggunakan Analisis
Pembeda (Discriminant Analysis) berdasarkan pada
Fisher (1936) untuk melihat perbedaan antar kelompok
habitat, memvalidasi pengelompokkan yang dibuat
dan mengidentifikasi parameter lingkungan (fisika,
kimia, dan biologi atau klorofil) sebagai penciri utama
habitat ikan belida. Parameter lingkungan utama
dicirikan oleh nilai partial Wilk Lamda yang paling
mendekati nol. Keterkaitan antara kelimpahan
plankton dengan parameter lingkungan sebagai penciri
utama habitat ikan belida diketahui melalui Analisis
Korespondensi sesuai dengan prosedur Hair et al.
(1998) dengan cara melihat nilai korelasi Spearman
dan melakukan analisis regresi berganda Metode
Backward.
Untuk analisis komponen utama dan analisis
pembeda sebelum dilakukan analisis, data parameter
kualitas lingkungan distandarisasi dengan trasformasi
log (x+1). Pengolahan data untuk analisis komponen
utama dan analisis pembeda menggunakan paket
program Statistica Versi 6.0, sedangkan analisis
regresi berganda dengan SPSS versi 13.0.
HASIL DAN BAHASAN
Parameter Lingkungan Penciri Habitat
Hasil PCA terhadap matrik korelasi data 14
parameter lingkungan pada 116 stasiun pengambilan
contoh, menghasilkan ragam pada komponen utama
1, 2, dan 3 masing-masing sebesar 20,24; 23,83; dan
13,77%. Total ragam yang dijelaskan dari ketiga
komponen tersebut adalah 57,84% (Gambar 1 dan
2).
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Tabel 1. Lokasi dan stasiun penelitian
Table 1. Location and research station
Tabel 2. Parameter yang diamati, metode pengukuran dan alat yang digunakan dalam penelitian
Table 2. Parameters observed, methods, and tools used in the research





4Sungai Tuhin3Negeri Agung4Hutan Rasau
3Sungai Minunggal2Muara Wai Kanan4Muara Lebak
3Batang Batas2Pagar Dewa3Lebak Kumpai
DAS Barito2Tukem3Lubuk Rawa
South Kalimantan Province4Penengahan4Plat Palas
Provinsi Kalimantan Selatan/1Wai Lekis4Lebak Palas
1TajabDAS Siak
2Muara Bunut1Negri Batin1Kerinci
2Danau Selatai1Gunung Terang1Rawa Bunut
2Danau Selembuk4Kuala Bugis1Rawa Petani
2Danau PedalamanDAS Tulang Bawang1Sungai Hunut
DAS KapuasLampung Province1Teluk Transisi
West Kalimantan ProvinceProvinsi Lampung/1Kuala Tolam
Provinsi Kalimantan Barat/2Lebak Kumpai Panduk
2Sungai Kelekar2Kuala Panduk
1S. Terusan Bendungan2Sungai Gumay2Muara Sungai Petoda
1Sungai Besar Bendungan2Sungai Segayam3Teluk Mundur
1Sungai Besar Pelari2Lembak Amplas3TA Pusing
1Sungai Kecil Pelari2Lebak Gemuruh3Telo Kandis
1Cekungan Waduk Jatiluhur2Lebak Muara Pungpung1Tapung
DAS CitarumDAS MusiDAS Kampar
West Java ProvinceSouth Sumatera ProvinceRiau Province









Langsung dengan alat Plankton net no.25Plankton1.
Parameter biologiIII.
Langsung dengan alat T-meterDaya Hantar Listrik (DHL)7.
GravimetriTotal Dissolved Solid (TDS)6.
TitrimetriAlkalinitas5.
TitrimetriKarbondioksida bebas (CO2)4.
Langung dengan DO meterOksigen terlarut (DO)3.
Botol gelap dan terangBiological Oxygen Demand 5 hari (BOD)2.
pH indikatorpH1.
Parameter kimiaII.
Langsung dengan alat StopwatchKecepatan arus4.
Langsung dengan alat Tali penduga dan gauge sounderKedalaman3.
Langsung dengan alat Sechi discKecerahan2.
Termografik, dengan Termometer air raksaSuhu1.
Parameter fisikaI.
Metode dan alat/Methods and toolsParameter/ParameterNo.
t ti
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Gambar 1. Grafik analisis komponen utama pada sumbu faktorial 1 dan 2. Sebaran stasiun penelitian
(A) dan sebaran parameter lingkungan (B).
Figure 1. Principal Component Analysis at factorial axis 1 and 2. Distributions of sites (A) and
environmental parameters (B).
Sites (A) Environmental parameters (B)
Gambar 2. Grafik analisis komponen utama pada sumbu faktorial 1 dan 3. Sebaran stasiun penelitian
(A) dan sebaran parameter lingkungan (B).
Figure 2. Principal Component Analysis at factorial axis 1 and 3. Distribution of sites (A) and
environmental parameters (B).
Sites (A) Environmental parameters (B)
Gambar 1 dan 2 memperlihatkan bahwa data
dalam peta 2 dimensi dan kecenderungannya yang
terbentuk. Pengelompokkan stasiun penelitian
berdasarkan pada PCA menghasilkan empat
kelompok stasiun dengan tingkat kemiripan 70%.
Kelompok pertama (stasiun Lubuk Rawa 001,
Lebak Kumpai 002, dan lainnya) dicirikan oleh nilai
parameter suhu udara, suhu air, DO, dan BOD yang
tinggi.Artinya, semakin tinggi nilai parameter tersebut
pada suatu stasiun, semakin besar probabilitas
stasiun tersebut masuk ke dalam kelompok pertama.
Kelompok kedua (stasiun Telo Kandis 001, Tajab 001,
dan lainnya) ditandai oleh nilai parameter suhu udara,
suhu air, DO, dan BOD yang rendah, berkebalikan
dengan kelompok pertama. Kelompok ketiga (stasiun
Lubuk Valas 001, Plat Valas 001, dan lainnya),
anggota kelompok ini, menunjukkan nilai parameter
TDS, DHL, dan klorofil-a yang tinggi dan kelompok
keempat (stasiun Hutan Rasau 004, Dalam Pagar 002,
dan lainnya) memperlihatkan nilai parameter
lingkungan yang berkebalikan dengan kelompok
ketiga di mana anggota kelompok ini memiliki nilai-
nilai parameter TDS, DHL, dan klorofil-a yang rendah.
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Projection of the cases on the factor-plane (1 X 2)
Cases with sum of cosine square >= 0.00
Labelling variable: stasiun sampling
Factor 1:23.83% Factor 1:24.03%
Active Active
Projection of the variables on the factor-plane (1 X 2)
Projection of the variables on the factor-plane (1 X 3)
Projection of the cases on the factor-plane (1 X 3)
Cases with sum of cosine square >= 0.00
































Parameter lingkungan utama penciri habitat ikan
belida ditunjukkan oleh nilai partial lambda pada
analisis deskriminan (Tabel 3). Partial lambda adalah
nilai Wilks Lamda yang memperlihatkan kontribusi
yang unik dari tingkatan variabel yang berurutan pada
deskriminasi antar kelompok. Semakin rendah nilai
partial lambda, semakin besar kekuatan deskriminasi
pada variabel yang diamati (Everitt & Dunn, 1992).
Tabel 3 menginformasikan bahwa parameter TDS
merupakan parameter lingkungan utama penciri
habitat ikan belida, dan selanjutnya berturut-turut
parameter DHL, suhu udara, klorofil-a, kecepatan arus,
BOD, DO, pH, alkalinitas, dan CO2 bebas
menyumbang paling sedikit dari keseluruhan
deskriminasi.
TDS menurut Watson (1978), merupakan partikel-
partikel yang terlarut di perairan yang disebabkan oleh
erosi, gerak lateral pada tepi sungai. Parameter TDS
sebagai parameter lingkungan utama habitat ikan
belida diduga berhubungan dengan kecerahan
perairan yang mana nilai TDS erat kaitannya dengan
kecerahan perairan. Bagi ikan predator, kondisi
perairan yang jernih sangat membantu dalam
Tabel 3. Nilai partial lambda untuk setiap parameter lingkungan
Table 3. Partial lambda scores for every environmental parameter
keberhasilannya menangkap mangsa (strategi
makan). Ikan belida oleh Welcomme (1979)
dikelompokkan ke dalam predator besar, pemakan
ikan segala ukuran, udang, dan kepiting.
Sebaran kelompok stasiun yang memasukkan
parameter lingkungan penciri pada scaterplott analisys
deskriminant (Gambar 3) mereduksi empat kelompok
stasiun menjadi tiga, untuk selanjutnya kelompok
stasiun ini disebut tipe habitat. Berdasarkan pada
Gambar 3, kelompok keempat terplotkan jauh ke arah
kiri di scaterplott dan kelompok kedua terplotkan di
bagian atas. Kelompok ketiga dan pertama
memperlihatkan sebaran yang hampir sama
(menumpuk) di sebelah kanan sehingga diasumsikan
bahwa kedua kelompok tersebut merupakan
kelompok yang sama. Sebaran dan pengelompokkan
tiga tipe habitat pada scaterplott merupakan hasil dari
fungsi deskriminan 1 (root 1) dan 2 (root 2) (Tabel 4).
Fungsi deskriminan pertama (root 1) parameter
lingkungan yang berpengaruh (nilai paling besar)
terutama oleh klorofil-a, TDS, DO, pH, DHL, alkalinitas,
suhu udara, dan CO2 bebas. Fungsi kedua (root 2)
didominansi oleh BOD. Variasi data yang dijelaskan
dari kedua fungsi deskriminasi (root 1 dan 2) adalah
97,6%. Fungsi deskriminan pertama terutama
membedakan antara tipe habitat I (merefleksikan
kelompok ketiga dan pertama) dengan tipe habitat II
(merefleksikan kelompok kedua) dan tipe habitat III
(kelompok keempat), sementara fungsi deskriminan
kedua menyediakan deskriminasi pada tipe habitat II
(kelompok kedua).
Fungsi deskriminan pertama terutama ditandai oleh
koefisien negatif dari klorofil, TDS dan DO. Hal ini
berarti bahwa semakin besar nilai parameter klorofil-
a, TDS, dan DO suatu stasiun, maka semakin jauh
stasiun tersebut dengan tipe habitat I. Kondisi
parameter lingkungan tipe habitat I mengindikasikan
kecenderungan mirip dengan tipe anak sungai.
Alasannya adalah perairan tipe anak sungai
cenderung memiliki nilai klorofil-a, TDS, dan DO yang
rendah. Hal ini diduga dari rapatnya tumbuhan riparian
yang serasah-serasah daunnya dan kondisi arus
menghasilkan nilai yang rendah dari parameter-
parameter tersebut.
Fungsi deskriminan kedua terutama ditandai oleh
koefisien korelasi positif untuk BOD sehingga dapat
dikatakan bahwa semakin kecil nilai BOD suatu
stasiun, maka stasiun tersebut, semakin jauh dengan
tipe habitat II. Tipe habitat II memiliki kemiripan
dengan tipe sungai utama. BOD, menurut Ryadi
(1994), adalah jumlah oksigen yang diperlukan untuk
menguraikan bahan pencemar secara biokimia.
Semakin banyak bahan pencemar (organik dan
anorganik) yang terlarut dalam air limbah, maka











semakin banyak pula keperluan oksigen untuk
menguraikan bahan-bahan pencemar tersebut secara
biokimia (BOD). Berdasarkan pada pengamatan di
lapangan, ikan belida di habitat alami sangat sensitif
terhadap adanya pencemaran di perairan. Hal ini
tampak pada tempat-tempat yang dulu banyak
ditemukan ikan belida yang saat ini sudah tidak
ditemukan lagi, karena perairannya sudah tercemar.
Sumber pencemar utama adalah pemukiman yang
terletak di tepian sungai-sungai utama yang
Gambar 3. Scatterplot hasil deskriminan kelompok stasiun.
Figure 3. Scatterplot of discriminant analysis result on groups of station.
Tabel 4. Koefisien standarisasi parameter lingkungan pada analisis canonical
Table 4. Standardized coefficients of environmental parameters in canonical analysis
membuang limbah domestiknya ke sungai. Limbah
domestik tergolong dalam limbah organik yang dalam
degradasinya mempengaruhi ketersediaan oksigen
di perairan yang dikatakan dalam besaran BOD.
Tipe habitat III memiliki kecendrungan mirip dengan
waduk atau danau rawa. Pemilihan habitat tertentu
bagi suatu jenis ikan berhubungan dengan berbagai
keuntungan yang diperoleh, seperti optimalisasi
strategi makan, kompetisi dengan pesaing dan
conspesific (Hart, 1986). Kisaran parameter
lingkungan habitat ikan belida berdasarkan pada
kelompok tipe habitat ditampilkan pada Tabel 5.
Kehadiran Plankton sebagai Penciri Habitat Ikan
Belida
Pengamatan biologi yang dilakukan adalah
kelimpahan genus plankton. Tujuannya adalah untuk
mengidentifikasi kehadiran genus plakton tertentu di
habitat spesifik ikan belida. Plankton oleh Watson
(1978) didefinisikan sebagai semua organisme baik
yang mengapung atau melayang yang gerakannya
pasif atau sangat tergantung pada arus air.
Kehadiran dan kelimpahan plankton secara tidak
langsung mengindikasikan kehadiran ikan belida. Oleh
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Tabel 5. Kisaran habitat ikan belida hasil analisis deskriminan berdasarkan pada kelompok tipe habitat
Table 5. Range of clown knife fish habitat on discriminant analysis result based on groups of habitat
karena itu, plankton menjadi sesuatu yang penting
bagi habitat ikan belida dengan asumsi bahwa
kehadiran dan kelimpahan plankton akan mendukung
kehadiran ikan pemakan plankton yang merupakan
makanan utama ikan belida. Menurut Adjie et al.
(1999), komposisi makanan utama ikan belida adalah
ikan kecil (sekitar 75%).
Di sini teramati kelimpahan genus plankton yang
mana saja yang berkorespondensi dengan parameter
lingkungan utama habitat ikan belida (parameter TDS,
DHL, suhu udara, klorofil-a, kecepatan arus, BOD,
DO, pH, alkalinitas, dan CO2 bebas) (Tabel 3). Sangat
dimungkinkan variabel bebas akan berbeda antara
satu genus dengan genus yang lainnya.
Analisis regresi berganda backward memasukkan
plankton genus Ulothrix dan Mytilina sebagai variabel
yang signifikan (membentuk model dengan tingkat
signifikan p<0,05) di habitat spesifik ikan belida (Tabel
6). Hal ini berarti bahwa kedua genus tersebut
berkorespondensi dengan parameter lingkungan
habitat ikan belida. Soranno (1997) mengatakan
bahwa struktur komunitas plankton dan kehadiran
plankton dapat dicerminkan oleh faktor fisik, kimia,
dan biologi.
Tabel 6. Regresi berganda Backward antara kelimpahan plankton dengan parameter utama habitat
ikan belida (C.lopis)
Table 6. The backward of multiple regression between plankton abundance and main environmental
parameters of the clown knife fish (C.lopis)
Parameter Fisika, Kimia, dan Biologi Penciri Habitat Ikan Belida (Chitala Lopis) (Wibowo, A., et al.)
Kecerahan (m) 0,15-0,75Kecerahan (m) 0,3-0,87Kecerahan (m) 0,13-2,62
Suhu air (°C) 26-31Suhu air (°C) 27Suhu air (°C) 25,1-31,9
Kedalaman (m) 0,42-5,4Kedalaman (m) 1-15,0Kedalaman (m) 0,5-14,025
CO2 bebas (mg/L) 1,76-25,08CO2 bebas (mg/L) 8,27-24,64CO2 bebas (mg/L) 2,64-39,42
Alkalinitas (mg/L) 8,5-18Alkalinitas (mg/L) 4-13,0Alkalinitas (mg/L) 3,5-21
pH 4,5-7pH 6,1-7,4pH 4,5-8
Oksigen terlarut (mg/L) 2,99-6,3Oksigen terlarut (mg/L) 5,17-7,43Oksigen terlarut (mg/L) 2,0-4,2
BOD (mg/L) 0-9,53BOD (mg/L) 2,27BOD (mg/L) 0-5,65
Kecepatan arus (m/dt) 0-3,166Kecepatan arus (m/dt) 0,11-1,25Kecepatan arus (m/dt) 0-0,75
Klorofil (mg/m3) 0,000678-0,148Klorofil (mg/m3) 0,1535Klorofil (mg/m3) 0,000678-0,148
Suhu udara (°C) 24-32,5Suhu udara (°C) 32Suhu udara (°C) 24,5-30
DHL (µS/cm) 97,1-125,0DHL (µS/cm) 27,6-73,1DHL (µS/ cm) 8,64-113,2
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X1: suhu udara, X2: oxygen, X3: DHL
Microcystis
p<0,050,620,83Y=-6,95+1,12X1+12,05X2-38,62X3-3,23X4
X1: DHL, X2: kecepatan arus, X3: kecerahan, X4: alkalinitas
Mytilina
p<0,050,550,82Y=626,19-16,03X1+11,50X2+86,28X3-283,41X4-13,32X5-26,436X6
X1: suhu udara, X2: DHL, X3: kecepatan arus, X4: kecerahan
X5: TDS dan X6: alkalinitas
Ulothrix
PAdj, R2RModel regresi/Regression modelGenus
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KESIMPULAN
1. Berdasarkan pada Analisis Komponen Utama
(Principal Component Analysis) dan Analisis
Pembeda (discriminant analysis), habitat ikan
belida (Chitala lopis) dapat dibedakan menjadi tiga
tipe. Tipe habitat I cenderung mirip dengan anak
sungai, tipe habitat II mirip sungai utama, dan tipe
habitat III mirip waduk atau danau rawa. Parameter
lingkungan utama habitat spesifik ikan belida
adalah TDS, DHL, suhu udara, klorofil-a, kecepatan
arus, BOD, DO, pH, alkalinitas, dan CO2 bebas.
2. Kehadiran plankton genus Ulothrix dan Mytilina
secara tidak langsung teridentifikasi menjadi
penciri habitat spesifik ikan belida.
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